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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku keuangan mahasiswa,
terutama dengan meningkatnya penggunaan transaksi non-tunai atau cashless society.
Fenomena ini, jika dikombinasikan dengan tingkat literasi keuangan dan gaya hidup
mahasiswa, dapat mempengaruhi cara mereka dalam mengelola keuangan pribadi.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuan-
gan, gaya hidup, dan cashless society terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel penelitian sebanyak 291 mahasiswa
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen (literasi keuangan, gaya hidup, dan cashless
society) terhadap variabel dependen (perilaku keuangan). Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa. Selain itu, gaya hidup juga memiliki pengaruh yang
signifikan, di mana mahasiswa dengan gaya hidup konsumtif cenderung memiliki
pengelolaan keuangan yang kurang baik. Sementara itu, cashless society berkontribusi
dalam memudahkan transaksi keuangan, tetapi juga berpotensi meningkatkan perilaku
konsumtif jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang baik. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya peningkatan literasi keuangan bagi mahasiswa agar
mereka dapat mengelola keuangan secara lebih bijak, terutama dalam menghadapi tren
cashless society dan pengaruh gaya hidup modern. Institusi pendidikan dapat berperan
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan melalui
program edukasi finansial yang lebih terstruktur.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia telah menjadi fokus utama pemerintah dalam beberapa dekade terakhir. Perbaikan
dalam teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah menjadi salah satu faktor utama (Abdillah, 2024). Keberadaan
era digital dapat menciptakan kehidupan orang dalam banyak hal, lebih praktis dan modern (Berutu et al., 2024). Dalam
industri 5,0, perkembangan tidak hanya di sektor industri tetapi juga di bidang sistem informasi namun juga di area
komersial yang dikenal sebagai "e-commerce". Aplikasi belanja online (e-commerce) terkenal di kalangan orang -orang
seperti Shopee, Lazada, Blibli.com, dan Tokopedia. Sebelumnya, pasar yang hanya ditemukan secara offline, bertemu
dengan pembeli secara langsung di satu tempat, tetapi pada saat itu aktivitas tersebut dapat dilakukan pada perangkat atau
online (Aprinthasari & Widiyanto, 2020).

Berdasarkan survei bertajuk Ramadan 2024 in Indonesia: Trends in Festive Shopping, THR Spending and Mudik
Travel yang dikeluarkan oleh YouGov, hampir 9 dari 10 masyarakat Indonesia menggunakan Shopee sebagai e-commerce
pilihan untuk belanja online.

Gambar 1. Channel Belanja Online Terfavorit Warga Indonesia Selama Ramadan 2024

Berdasarkan Gambar 1, Shopee memperoleh nilai sebesar 89%, membuatnya menang jauh dibandingkan kompetitor
lainnya. Adapun Tokopedia duduk di posisi kedua dengan perolehan 51%. TikTok Shop menyusul di urutan ketiga dengan
41%, dan Lazada di peringkat keempat dengan 34%. Popularitas Shopee berlaku sama untuk seluruh kelompok usia, mulai
dari gen Z (1997-2009), milenial (1981-1996), hingga gen X (1965-1980). Ketiga kelompok usia tersebut masing-masing
lebih menggemari Shopee dibandingkan e-commerce lainnya. Riset yang dilakukan oleh Katadata Insight Center, festival
belanja online nasional terbukti mendorong peningkatan transaksi secara signifikan. Selain itu, festival yang digelar pada
tanggal-tanggal kembar, seperti 9 September (9.9), 10 Oktober (10.10), 11 November (11.11), dan 12 Desember (12.12),
juga menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen (Sada, 2023).

Perilaku konsumtif dapat terjadi pada kalangan mahasiswa, Aida & Rochmawati (2022) mendapati fakta bahwa
sebesar 23% biaya mahasiswa difungsikan untuk kepentingan di luar pendidikan seperti membeli skincare, pakaian, tas,
dan sepatu, sedangkan 17% digunakan untuk kebutuhan kuliah. Menurut Aida & Rochmawati (2022), p. 1 perilaku
keuangan adalah pengakuan bahwa manusia tidak selalu bertindak rasional dalam mengelola dan mengambil keputusan
keuangan. Oleh sebab itu, perilaku keuangan berhubungan langsung dengan pengelolaan pendapatan dan penggunaan
dari pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hari ini dan menyisihkan untuk kebutuhan di masa yang akan datang.
Yunita (2020), p. 6 menyebutkan bahwa terdapat beberapa perilaku yang harus tercermin dalam mengelola keuangan
di antaranya, membelanjakan uang sesuai kebutuhan, membayar kewajiban tepat waktu, merencanakan keuangan demi
keperluan di masa depan, menabung dan menyisihkan uang untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga.

Kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya disebut dengan literasi keuangan (Natan & Mahastanti, 2022).
Literasi Keuangan adalah suatu konsep pengetahuan tentang produk serta konsep keuangan dengan bantuan informasi atau
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masukan, merupakan sebuah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan supaya bisa membuat
dan mengambil keputusan tentang keuangan dengan tepat (Mubayin, 2022, p. 17). Keterampilan dan pemahaman keuangan
wajib dimiliki oleh setiap individu sejak dini, karena akan memberikan kemudahan dalam melakukan pengelolaan keuangan
(Nirmala et al., 2022). Menurut Sada (2023) Literasi keuangan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi setiap orang agar
terhindar dari masalah keuangan.

Selain literasi keuangan, faktor lain yaitu gaya hidup mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa (Aini &
Rahayuningsih, 2024). Menurut Alamanda (2018) gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang mencerminkan
pilihan seseorang terhadap berbagai hal serta bagaimana menghabiskan waktu dan uangnya. Gaya hidup yang tinggi
berakibat perilaku keuangan menjadi cerminan bagaimana mereka bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan
yang diambil (Sampoerno & Haryono, 2021). Terutama untuk mahasiswa jurusan ekonomi yang pastinya mendapatkan
mata kuliah tentang bagaimana mengelola keuangan. Berbeda dengan mahasiswa non ekonomi yang asing dan tidak
mendapatkan mata kuliah tentang bagaimana mengelola keuangan dengan baik (Angelista et al., 2024).

Maraknya sistem belanja online cenderung mendorong perilaku mahasiswa khususnya semakin konsumtif dan
melakukan pembelian yang impulsif yaitu bertindak tanpa berpikir panjang, sehingga perilaku mahasiswa dalam membeli
kebutuhannya semakin tidak rasional. Selain itu fenomena pembayaran secara non tunai yang terjadi beberapa tahun ke
belakang, juga menjadi salah satu faktor pendorong perilaku konsumtif (Rahmatika et al., 2024). Cashless society adalah
transformasi sistem pembayaran tunai ke non tunai atau pembayaran digital (Andriani & Yuniawati, 2022, p. 35). Cashless
society dianggap lebih efektif, praktis, cepat dan mudah, semakin popular dan diminati dalam beberapa tahun terakhir,
khususnya di kalangan mahasiswa generasi Z. Hasil survey yang dilakukan oleh Riset Katadata Insight Center (KIC) dalam
Khusnul Fikriyah (2023) Survei dilakukan terhadap 1. 155 pengguna internet di 33 provinsi di Indonesia selama tiga
bulan yang dimulai dari Oktober 2020. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa konsumen dari
Generasi Z paling sering memanfaatkan fitur Shopee Pay dengan persentase mencapai 77,8%.

Penelitian terdahulu Dewi et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research
pada 14.044 mahasiswa S1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan sampel dihitung menggunakan rumus Slovin
(margin error 5%). Hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa, sedangkan financial technology berpengaruh negatif signifikan pada level 10% karena lebih sering
digunakan untuk konsumsi daripada pengelolaan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong edukasi literasi
keuangan digital serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji variabel psikologis terkait perilaku
keuangan mahasiswa.

Di sisi lain, penelitian oleh Siskawati & Ningtyas (2022) menggunakan paradigma kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui kuesioner berskala Likert 6 poin dan teknik simple random sampling, menghasilkan sampel sebanyak 354
responden pengguna e-money. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-money berpengaruh langsung dan tidak
langsung terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan kontrol diri sebagai faktor pengendali. Penelitian ini diharapkan
dapat melibatkan lebih banyak universitas di Bali di masa depan untuk memperluas cakupan populasi dan sampel serta
menyarankan penambahan metode wawancara guna memperdalam hasil penelitian.

Penelitian dari Rahmatika et al. (2024) menggunakan metode kuantitatif untuk membuktikan hipotesis dan teori-teori
sebelumnya dengan menyebarkan kuesioner berisi item-item pernyataan terkait cashless society, literasi keuangan, dan
perilaku konsumtif. Populasi penelitian adalah generasi Z, khususnya mahasiswa Universitas Putra Indonesia YPTK Padang
dan Politeknik Negeri Padang, dengan sampel sebanyak 178 responden dari Prodi S1 Akuntansi dan Prodi D4 Akuntansi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa cashless society dan literasi keuangan berpengaruh sebesar 20% terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pengaruh cashless society dan literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif generasi Z serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak
yang berkepentingan dalam pengembangan kebijakan terkait literasi keuangan dan sistem pembayaran cashless.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Ferdiansyah & Triwahyuningtyas (2021) menggunakan metode kuanti-
tatif dengan sampel jenuh sebanyak 54 pelaku UMKM di Kecamatan Sekupang, Kota Batam. Data primer dikumpulkan
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melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM sebesar 71,5%, sedangkan inklusi keuangan
(0,8%) dan teknologi keuangan (2,1%) tidak memberikan pengaruh signifikan. Penelitian ini memberikan pemahaman
tentang pentingnya literasi keuangan bagi pelaku UMKM dan menyarankan penambahan variabel lain serta peningkatan
jumlah sampel untuk hasil yang lebih komprehensif.

Penelitian Widiantari et al. (2023) menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling terhadap
70 responden generasi Z di Kota Denpasar, yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner daring dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan SPSS dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan, penggunaan
e-money, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z dalam konteks cashless society.
Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya literasi keuangan dan pengelolaan e-money dalam memengaruhi
perilaku keuangan generasi Z, serta menyarankan pengembangan penelitian selanjutnya dengan cakupan populasi yang
lebih luas dan variabel tambahan.

Namun, pada penelitian Aini & Rahayuningsih (2024) dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan populasi 70
karyawan PT. Mulia Boga Raya Tbk dan sampel sebanyak 42 karyawan, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang
mengukur literasi keuangan dan gaya hidup, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan berbagai uji
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan,
sedangkan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan. Secara keseluruhan, literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian ini menekankan pentingnya literasi keuangan bagi pengelolaan keuangan yang
lebih baik serta menyarankan peningkatan pengetahuan keuangan karyawan dan penelitian lebih lanjut dengan sampel dan
variabel yang lebih luas.

Gap analysis dalam penelitian ini berfokus pada ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya mengenai pen-
garuh literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan uang elektronik terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian
sebelumnya cenderung lebih banyak berfokus pada dua variabel utama, yaitu literasi keuangan dan gaya hidup, tanpa mem-
pertimbangkan aspek cashless society secara mendalam. Dalam konteks perkembangan teknologi finansial, penggunaan
cashless society menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan karena dapat memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa secara langsung. Keterbaharuan penelitian ini adalah menambahkan variabel cashless society sebagai inovasi
dari penelitian sebelumnya dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait pengaruh
variabel-variabel tersebut terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan cashless society terhadap
perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Kontribusi teoritis dari penelitian
ini adalah memperkaya literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa di era digital,
khususnya dalam konteks perkembangan cashless society. Secara praktis, kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai pentingnya literasi keuangan serta dampak dari gaya hidup dan
penggunaan cashless society dalam pengelolaan keuangan pribadi. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
kepada pihak universitas untuk merancang program pendidikan keuangan yang lebih efektif guna membentuk perilaku
keuangan mahasiswa yang lebih bijak dan terkendali.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif berbentuk asosiatif. Penelitian yang dilakukan
berbentuk asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2020, p. 18). Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa aktif jenjang S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Bumigora. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Pendekatan sampling
yang digunakan adalah teknik non probability sampling melalui purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan memilih sampel sesuai dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2020, p. 85). Sampel penelitian berjumlah 291
mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik purposive sampling. Data yang digunakan adalah
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data kuantitatif yang bersumber dari data primer (kuesioner) dan data sekunder (literatur terkait). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan membagikan kuesioner dengan skala Likert secara online melalui Google Form. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel dependen, yaitu perilaku keuangan (Y), serta variabel independen yang mencakup literasi
keuangan (X1), gaya hidup (X2) dan cashless society (X3). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji
kuali-tas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan het-eroskedastisitas),
analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis yang mencakup uji t dan uji koefisien determinasi (R²).

Kerangka penelitian ini digambarkan pada Kerangka konseptual dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana
literasi keuangan, gaya hidup dan cashless society memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Bumigora. Literasi keuangan berperan dalam membentuk pola pikir individu dalam mengelola keuangan
secara bijak, sementara gaya hidup mencerminkan preferensi individu dalam mengatur pengeluaran dan konsumsi. Cashless
society berkaitan dengan tingkat adaptasi mahasiswa terhadap transaksi non-tunai yang dapat mempengaruhi kebiasaan
finansial mereka. Model konseptual ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991), yang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.
Berdasarkan analisis di atas, maka kerangka konsep penelitian ini pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Kerangka Konseptual

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Data Responden

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden adalah berjenis kelamin Perempuan dengan jumlah
179 orang dan persentase sebanyak 62%. Sedangkan sisanya dengan jumlah 112 orang dan persentase sebanyak 38%
berjenis kelamin Laki-laki. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan dalam perilaku
keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi pada jenis kelamin perempuan.

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 112 38%
2 Perempuan 179 62%

Jumlah 291 100%
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B. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis responden di atas diketahui bahwa jumlah rentang usia responden 15-20 tahun
dengan jumlah sebanyak 31%. Sisanya 69% responden berusia 21-25 tahun. Berdasarkan penjelasan tersebut maka diambil
kesimpulan bahwa identifikasi responden berdasarkan usia lebih dominan pada usia 21-25 tahun yaitu sebanyak 201 orang.

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 15-20 Tahun 90 31%
2 21-25 Tahun 201 69%

Jumlah 291 100%

C. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis frekuensi responden dalam menggunakan pembayaran tanpa uang tunai (cashless
society) yaitu mayoritasnya penggunaannya sejumlah 130 orang atau sebesar 45% yang selalu menggunakan pembayaran
non tunai. Kemudian disusul oleh responden yang menggunakan pembayaran non tunai sering yaitu sejumlah 101 orang
atau 35%, dan responden terendah yaitu frekuensinya penggunaannya kadang-kadang menggunakan pembayaran non tunai
sejumlah 60 orang atau sebanyak 21%. Artinya dalam penggunaan cashless society mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Bumigora sebagian besar selalu melakukan pembayaran non tunai (cashless society).

Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan

No Pembayaran non tunai Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 130 45%
2 Sering 101 35%
3 Kadang-kadang 60 21%

Jumlah 291 100%

D. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi FEB

Berdasarkan Tabel 4, ditunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan program studi mayoritas responden
dalam penelitian didominasi dari program studi manajemen yaitu sebanyak 156 mahasiswa atau sebesar 54%. Kemudian
disusul oleh program studi akuntansi yaitu sebanyak 98 orang atau sebesar 34% dan sisa di antaranya yaitu sebanyak 37
orang atau sebesar 12% adalah mahasiswa program studi bisnis digital. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan keuangan dalam perilaku keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi oleh mahasiswa program studi
manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora.

Tabel 4. Jumlah Responden Berdasarkan Program Studi FEB

No Program Studi Frekuensi Persentase (%)
1 Manajemen 156 54%
2 Akuntansi 98 34%
3 Bisnis Digital 37 12%

Jumlah 291 100%

3.2. Uji Kualitas Data

A. Uji Validitas

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji validitas pada seluruh item variabel penelitian adalah r hitung > r tabel (0,1150) nilai
r tabel dapat dilihat pada r tabel baris 291 - 2 = 289 dengan tingkat signifikansinya 0,05 untuk uji 2 arah. Maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari masing-masing variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian.
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Tabel 5. Uji Validitas Data

Variabel Item r hitung Keterangan

Literasi Keungan
(X1)

X1.1 0.756 Valid
X1.2 0.777 Valid
X1.3 0.730 Valid
X1.4 0.780 Valid
X1.5 0.771 Valid
X1.6 0.749 Valid
X1.7 0.777 Valid
X1.8 0.739 Valid

Gaya Hidup
(X2)

X2.1 0.668 Valid
X2.2 0.665 Valid
X2.3 0.651 Valid
X2.4 0.699 Valid
X2.5 0.690 Valid
X2.6 0.691 Valid

Cashless Society
(X3)

X3.1 0.779 Valid
X3.2 0.745 Valid
X3.3 0.791 Valid
X3.4 0.799 Valid
X3.5 0.798 Valid
X3.6 0.798 Valid

Perilaku Keuangan
(Y)

Y.1 0.802 Valid
Y.2 0.777 Valid
Y.3 0.750 Valid
Y.4 0.786 Valid
Y.5 0.795 Valid
Y.6 0.796 Valid
Y.7 0.786 Valid
Y.8 0.793 Valid
Y.9 0.787 Valid

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat pengumpulan data untuk mengetahui suatu variabel dikatakan layak digunakan
penelitian. Untuk menilai reliabilitas dilakukan dengan menggunakan ukuran Alpha Croncbach. Apabila nilai Alpha
Croncbach lebih besar dari 0,7 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel (Nugraha, 2024, p. 143). Berdasarkan
Tabel 6 dapat diketahui bahwa seluruh nilai dari masing-masing variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70.
Dengan demikian, nilai tersebut menunjukkan bahwa alat ukur pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

Tabel 6. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0.885 Reliabel
Gaya Hidup (X2) 0.781 Reliabel
Cashless Society (X3) 0.875 Reliabel
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Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Perilaku Keuangan (Y) 0.920 Reliabel

3.3. Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui normal tidaknya suatu data yang didapatkan. Untuk menguji normalitas
dengan uji Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat dari nilai signifikansi two-tailed. Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat
bahwa hasil uji normalitas Asymp Sig. (2-tailed) memperoleh nilai sebesar 0,200, dan hasil itu menunjukkan bahwa dalam
model regresi ini data dikatakan berdistribusi normal karena ≥ 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 291

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 116.550.597

Most Extreme
Differences

Absolute .044
Positive .044
Negative -.036

Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

B. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel independen dalam model regresi karena
model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Berdasarkan Tabel 8 pada Collinearity
Statistics di dapat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Di mana besarnya nilai Tolerance variabel literasi
keuangan sebesar 0,975. Kemudian nilai Tolerance variabel gaya hidup sebesar 0,960 dan variabel cashless society sebesar
0,950, sehingga nilai Tolerance ≥ 0,10. Untuk nilai VIF variabel literasi keuangan sebesar 1,025, variabel gaya hidup
1,041 dan variabel cashless society sebesar 1,053, di mana nilai VIF ≤ 10 yang berarti dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas pada persamaan regresi yang dihasilkan.

Tabel 8. Hasil Uji Mutikolinearitas

Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 29.309 .382 76.713 .000

Literasi Keuangan .027 .009 .109 3.023 .003 .975 1.025
Gaya Hidup .222 .011 .753 20.734 .000 .960 1.041
Cashless Society .029 .010 .101 2.766 .006 .950 1.053

C. Uji Heteroskedastisitas

Hasil dari Tabel 9 di dapat nilai Sig. untuk variabel literasi keuangan sebesar 0,216 kemudian untuk nilai Sig. pada
variabel gaya hidup sebesar 0,098 dan nilai Sig. untuk variabel cashless society sebesar 0,086. Ketiga variabel tersebut
memiliki nilai Sig. lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadinya
heteroskedastisitas.
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Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.289 1.424 3.715 .000

Literasi Keuangan -.032 .026 -.075 -1.240 .216
Gaya Hidup -.080 .048 -.101 -1.660 .098
Cashless Society .061 .036 .106 1.724 .086

3.4. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018, p. 96). Regresi linear berganda merupakan model regresi untuk melibatkan
lebih dari suatu variabel independen. Berikut ini adalah hasil uji regresi linear berganda pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 29.309 .382 76.713 .000

Literasi Keuangan .027 .009 .109 3.023 .003
Gaya Hidup .222 .011 .753 20.734 .000
Cashless Society .029 .010 .101 2.766 .006

Berdasarkan hasil uji regresi tersebut, maka didapatkan beberapa penjelasan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (α) menunjukkan nilai sebesar 29,309 bahwa apabila nilai variabel independen (bebas) adalah nol, maka
variabel dependen (terikat) bernilai 29,309. Dalam penelitian ini, jika pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan
Cashless Society bernilai 0 (nol), maka tingkat Perilaku Keuangan bernilai sebesar 29,309. Secara lebih sederhana, nilai
konstanta ini menggambarkan nilai dasar atau nilai awal dari perilaku keuangan atau populasi yang dianalisis, tanpa
pengaruh dari variabel literasi keuangan, gaya hidup atau cashless society. Artinya, jika Literasi Keuangan (X1), Gaya
Hidup (X2), dan Cashless Society (X3) tidak ada atau tidak berpengaruh, maka perilaku keuangan (Y) akan bernilai
29,309.

2) Nilai koefisien regresi variabel Literasi Keuangan (β1) = 0,027. Berdasarkan hasil tersebut variabel Literasi Keuangan
(X1) bernilai positif, yang artinya apabila ada kenaikan 1% variabel Literasi Keuangan dengan anggapan variabel bebas
lainnya konstan akan meningkatkan Perilaku Keuangan sebesar 0,027.

3) Nilai koefisien regresi variabel Gaya Hidup (β2) = 0,222. Berdasarkan hasil tersebut variabel Gaya Hidup (X2) bernilai
positif, yang artinya apabila ada kenaikan 1% variabel Gaya Hidup dengan anggapan variabel bebas lainnya konstan
akan meningkatkan Perilaku Keuangan sebesar 0,222.

4) Nilai koefisien regresi variabel Cashless Society (β3) = 0,029. Berdasarkan hasil tersebut variabelCashless Society
(X3) bernilai positif, yang artinya apabila ada kenaikan 1% variabel Cashless Society dengan anggapan variabel bebas
lainnya konstan akan meningkatkan Perilaku Keuangan sebesar 0,029.

3.5. Uji Hipotesis

A. Uji Parsial

Berdasarkan Tabel 11 uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada tingkat signifikan 5% (α=0,05). Hasil
pengujian hipotesis variabel literasi keuangan (X1) menghasilkan nilai signifikan 0,003 < 0,05 artinya literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora

Studi Kuantitatif Pengaruh . . . (Putu Della Sintiani)



Riset Ekonomi, Akuntansi dan Perpajakan (Rekan)
e-ISSN: 2721-4109 70

dapat diterima atau H1 diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel Gaya Hidup (X2) menghasilkan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 artinya gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. dapat diterima atau H2 diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
variabel Cashless Society (X3) menghasilkan nilai signifikan 0,006 < 0,05 artinya Cashless Society berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. dapat diterima atau H3
diterima.

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 29.309 .382 76.713 .000

Literasi Keuangan .027 .009 .109 3.023 .003
Gaya Hidup .222 .011 .753 20.734 .000
Cashless Society .029 .010 .101 2.766 .006

B. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil output pada Tabel 12 dari koefisien determinasi pada kolom Adjusted R Square mendapatkan nilai 0.632.
Nilai koefisien determinasi diubah dalam persentase menjadi 63,2%. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat 63,2%
dari Perilaku Keuangan yang dipengaruhi oleh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Cashless Society. Sedangkan sisanya
36,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

1 .798a .636 .632 .81060

3.6. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Bumigora

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Hasil pengujian hipotesis variabel
literasi keuangan (X1) menghasilkan nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka
disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel literasi keuangan (X1) terhadap variabel perilaku keuangan (Y). Oleh sebab
itu, dapat diidentifikasikan bahwa hipotesis awal menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora dapat diterima atau H1 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku individu dibentuk
oleh sebuah konsep pengendalian yang dimiliki oleh setiap individu (Ajzen, 1991). Teori ini menyatakan bahwa sikap
terhadap perilaku merupakan pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu perbuatan (Purwanto, 2016, p. 15).
Pengetahuan keuangan merupakan sebuah konsep pengendalian individu mengenai aspek keuangan yang dimiliki. Kontrol
yang tinggi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu akan mengarahkannya untuk mempertimbangkan dalam
melakukan transaksi keuangan. Pertimbangan tersebut akan mengarahkan individu untuk berperilaku lebih selektif dalam
mengelola keuangan mereka.

Berdasarkan hasil analisis variabel literasi keuangan menunjukan bahwa indikator yang paling berpengaruh terhadap
perilaku keuangan adalah General personal finance knowladge (Pengetahuan umum pengelolaan keuangan) dan investment
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(investasi). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan umum pengelolaan keuangan merupakan salah satu dasar atau pondasi
bagi setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora untuk dapat mengelola keuangan dengan baik
yakni dengan mengeluarkan uang sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu dengan perilaku keuangan yang baik mahasiswa
setuju bahwa melakukan investasi sejak dini akan mendapatkan manfaat atau keuntungan di masa yang akan datang.

Maka dari itu peningkatan literasi keuangan pada mahasiswa prodi akuntansi Universitas Bumigora akan meningkatkan
pula bagaimana perilaku keuangan yang diterapkan oleh mahasiswa tersebut. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan
tinggi maka dia akan paham mengenai pengelolaan keuangan yang baik sedangkan mahasiswa yang kurang memiliki
pengetahuan tentang literasi keuangan maka mahasiswa tersebut akan sulit dalam mengelola keuangan yang mereka
miliki. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sianipar et al. (2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan
mahasiswa pendidikan ekonomi. Selanjutnya penelitian Rachman et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan,
gaya hidup dan financial distress memberikan kontribusi terhadap perilaku keuangan mahasiswa Akuntansi UPN Veteran
Jawa Timur. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Natan & Mahastanti (2022); Ratnawati et al. (2023)
memberikan kesimpulan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh pada perilaku keuangan.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bumigora

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Hasil pengujian hipotesis variabel Gaya
Hidup (X2) menghasilkan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka disimpulkan
terdapat pengaruh antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap variabel Perilaku Keuangan (Y). Oleh sebab itu, dapat
diidentifikasikan bahwa hipotesis awal menyatakan Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. dapat diterima atau H2 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) atau teori perilaku terencana Ajzen (1991),
menjelaskan bahwa norma berdampak buruk pada perilaku. Norma subyektif, dimana gagasan pribadi seseorang yang
berasal dari pendapat orang lain mempengaruhi keputusan untuk melakukan suatu kegiatan tertentu atau tidak, inilah yang
menimbulkan tekanan sosial. Norma subjektif tercermin dalam karakteristik gaya hidup yang berdampak pada perilaku
keuangan mahasiswa (Purwanto, 2016, p. 15). Jika seseorang berada di lingkungan yang menanamkan nilai hidup hemat
dan finansial yang sehat, maka norma sosial tersebut akan memperkuat niat mereka untuk mengelola keuangan secara lebih
baik.

Berdasarkan hasil analisis variabel gaya hidup menunjukkan bahwa indikator yang paling berpengaruh terhadap
perilaku keuangan adalah kegiatan (activity) dan pendapat (opinion). Gaya hidup yang bijak, seperti hidup sesuai
kemampuan dan tidak konsumtif, cenderung mendorong perilaku keuangan yang lebih sehat, seperti menabung, berinvestasi,
dan menghindari utang konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Bumigora cenderung mengutamakan keseimbangan antara gaya hidup dan kemampuan finansial mereka. Artinya, mereka
lebih sadar akan pentingnya hidup sesuai dengan kondisi ekonomi pribadi.

Gaya hidup berkaitan dengan membelanjakan uang dan memanfaatkan waktunya. Semakin tinggi seseorang
mengatur gaya hidup maka semakin tinggi pula pengelolaan keuangannya, karena jika seseorang mengatur gaya hidup yang
efektif dan efisien menyebabkan seseorang mampu mengelola keuangannya dengan baik. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wati & Mustaqim (2024) menyatakan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan. Selain itu penelitian dilakukan oleh Utami & Marpaung (2022) menyatakan gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & Ari (2021);
Yusuf et al. (2023) menemukan adanya pengaruh dari gaya hidup terhadap perilaku keuangan.
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Pengaruh Cashless Society Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Bumigora

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa cashless society berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Hasil pengujian hipotesis variabel
cashless society (X3) nilai signifikan 0,006 lebih kecil dari 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka disimpulkan
terdapat pengaruh antara variabel Cashless Society (X3) terhadap variabel Perilaku Keuangan (Y). Oleh sebab itu, dapat
diidentifikasikan bahwa hipotesis awal menyatakan Cashless Society berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora dapat diterima atau H3 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) atau teori perilaku terencana yang dikemukakan
oleh Ajzen (1991), menyatakan bahwa perilaku kontrol yang dirasakan merupakan persepsi individu pada betapa mudahnya
berperilaku tertentu akan dilakukan. Pada teori ini kontrol perilaku yang dirasakan dapat dihubungkan dengan dengan
penggunaan cashless society. Hal ini yang menjadi salah satu determinan utama dalam mempengaruhi keputusan individu
untuk beralih ke sistem pembayaran non-tunai. Sikap ini terbentuk berdasarkan persepsi individu terhadap manfaat dan
risiko yang terkait dengan penggunaan transaksi digital (Purwanto, 2016, p. 15).

Berdasarkan hasil analisis variabel cashless society menunjukan bahwa indikator yang paling berpengaruh terhadap
perilaku keuangan adalah keamanan dan manfaat. Dapat dikatakan bahwa salah satu alasan utama mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora menyukai sistem cashless adalah karena bertransaksi cashless dapat mengurangi
peredaran uang palsu Hal ini mencerminkan bahwa kemudahan, kepraktisan dan keamanan merupakan faktor utama
dalam preferensi transaksi non-tunai. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bumigora setuju bahwa cashless society memberikan pengaruh tinggi terhadap perilaku keuangan, artinya
semakin banyak individu yang menggunakan metode transaksi non-tunai, semakin besar perubahan dalam pola pengelolaan
keuangan serta dapat mendorong perilaku keuangan yang lebih terstruktur (Andriani & Yuniawati, 2022).

Jika seseorang meyakini bahwa pembayaran non-tunai lebih efisien, aman, cepat, dan nyaman dibandingkan dengan
uang tunai, maka sikap positif ini akan meningkatkan kemungkinan mereka untuk mengadopsi metode pembayaran
digital dalam mengalokasikan keuangannya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan dan pemanfaatan
financial technology, semakin meningkat pula perilaku keuangannya. Hasil penelitian ini searah dengan penelitian Aisyah
et al. (2024), Oktaviani et al. (2023), Siskawati & Ningtyas (2022), Sugiharti & Maula (2019) dan Putri Wulan Dwi
et al. (2023) bahwa financial technology berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup dan cashless society memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora, di mana
literasi keuangan, gaya hidup dan cashless society yang tinggi berkontribusi pada pengelolaan keuangan yang lebih bijak.
Oleh karena itu, rekomendasi utama dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan literasi keuangan bagi mahasiswa
melalui edukasi keuangan yang lebih intensif, baik dalam kurikulum akademik maupun seminar dan pelatihan praktis.
Selain itu, mahasiswa disarankan untuk lebih bijak dalam mengelola pengeluaran dengan mempertimbangkan kebutuhan
dibandingkan keinginan serta memanfaatkan teknologi keuangan secara cerdas untuk meningkatkan kontrol terhadap
pengelolaan keuangan pribadi. Institusi pendidikan juga diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan pemahaman
terkait pentingnya manajemen keuangan yang baik guna menciptakan kebiasaan finansial yang lebih sehat di kalangan
mahasiswa.
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